
1 

 

PENGEMBANGAN WISATA ALAM UNGGULAN 

DALAM MENCIPTAKAN PARIWISATA BERKELANJUTAN 

DI KABUPATEN SUBANG 

(Studi Kasus: Curug Cileat) 

 

Agung Sulistyo1*, Agung Nurhaji2, Tri Eko Yudiandri3, Hani Ernawati4, Apit 

Buchori5   

Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta, Indonesia1,2,3,4,5 

E-mail: agungsulistyo@stipram.ac.id1*  

 

ABSTRACT 

Tourism is a very important sector for improving any country's economy, including Indonesia's. 

The various impacts presented by the tourism sector need to be of concern to managers and other 

parties. The presence of the pandemic directly changed management strategy and focus. This 

research was conducted to develop the potential of Curug Cileat to become a sustainable natural 

tourism object and provide benefits to the community. This step can be done by studying the 

internal and external environmental conditions. In this study, a mixed methods design was used 

together with SWOT-8K analysis to reveal various aspects of the Curug Cileat development. The 

study's informant was the head of the tourism object management group at Curug Cileat. Based 

on the research that has been done, the Curug Cileat tourist attraction is in Quadrant 1-A. These 

results allow tourism-object managers to implement aggressive growth strategies. In creating 

sustainable tourism, managers can maximize the various strengths they have, such as: (1) 

potential tourist objects; (2) location of tourist objects; (3) human resource competence; (4) 

employee welfare; (5) cleanliness of tourist objects; (6) community empowerment; (7) 

implementation of health protocols; (8) security of tourist objects; and (9) the existence of an 

operational license. In addition to maximizing the existing potential, managers can also take 

advantage of various opportunities that arise, including: (1) the uniqueness of tourist objects; (2) 

the use of IT; and (3) community support. 
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ABSTRAK 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam meningkatkan 

perekonomian negara, termasuk Indonesia. Berbagai dampak yang dihadirkan oleh sektor 

pariwisata perlu menjadi perhatian pengelola dan pihak lainnya. Kehadiran pandemi 

secara langsung mengubah strategi dan fokus pengelolaan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengembangkan potensi Curug Cileat menjadi objek wisata alam yang berkelanjutan dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari 

kondisi lingkungan internal dan eksternal. Dalam penelitian ini, desain metode campuran 

digunakan bersamaan dengan Analisa SWOT-8K untuk mengungkapkan berbagai aspek 

pengembangan Curug Cileat. Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah ketua 

kelompok pengelola objek wisata di Curug Cileat. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, objek wisata Curug Cileat berada di Kuadran 1-A. Hasil tersebut 
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memungkinkan pengelola objek wisata dapat menerapkan strategi pertumbuhan agresif. 

Menciptakan pariwisata berkelanjutan, pengelola dapat memaksimalkan berbagai 

kekuatan yang dimilikinya, seperti: (1) potensi objek wisata; (2) lokasi objek wisata; (3) 

kompetensi sumber daya manusia; (4) kesejahteraan karyawan; (5) kebersihan objek 

wisata; (6) pemberdayaan masyarakat; (7) penerapan protokol kesehatan; (8) keamanan 

objek wisata; dan (9) keberadaan izin operasional. Selain memaksimalkan potensi yang 

ada, pengelola juga dapat memanfaatkan berbagai peluang yang muncul, antara lain: (1) 

keunikan objek wisata; (2) penggunaan TI; dan (3) dukungan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Pariwisata Berkelanjutan; Analisa SWOT 8-K; Curug Cileat 

 

PENDAHULUAN  

Pariwisata menjadi salah satu 

sektor unggulan dalam rangka 

peningkatan perekonomian negara, 

termasuk Indonesia (Asonitou & Kottara, 

2019). Berbagai dampak positif yang 

diberikan sektor pariwisata harus menjadi 

perhatian serius berbagai pihak. Beberapa 

peranan pariwisata diantaranya: mampu 

memberdayakan dan meningkatkan 

kualitas perekonomian masyarakat 

(Pegas et al., 2015; Sumaryadi et al., 

2021), mendorong munculnya industri 

pendukung (Breakey & Breakey, 2015; 

Miah et al., 2017), dan mampu menjadi 

bagian dari gaya hidup masyarakat. 

Perkembangan berikutnya, pariwisata 

juga dinilai memiliki peranan dalam 

menurunkan emosi negatif seseorang 

(Al‐Msallam, 2020; Micevski et al., 

2020). Melihat hal tersebut, tidak salah 

jika setiap wilayah berlomba untuk 

meningkatkan kualitas objek wisata yang 

dimiliki. Berbagai kebijakan yang dibuat 

oleh pemangku kepentingan dinilai 

sebagai salah satu upaya dalam 

menciptakan pariwisata berkelanjutan 

(Torkington et al., 2020). 

Pedoman dasar serta acuan penting 

perkembangan pariwisata di Indonesia 

dapat dilihat melalui berbagai data yang 

dimiliki. Berdasarkan informasi yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

melalui kegiatan Anugrah Desa Wisata 

Indonesia (ADWI), terdapat 1.836 desa 

wisata potensial mengikuti kegiatan 

tersebut. Perhatian serius perlu diberikan 

oleh semua pihak dalam rangka 

pengembangan potensi wilayah (Alatas 

& Fardaniah, 2021). 

Pandemi COVID-19 memberikan 

dampak bagi perkembangan pariwisata 

(Moreno-Luna et al., 2021). Mengacu 

pada data yang dirilis oleh United Nation 

World Tourism Organization (UNWTO), 

dapat dilihat kunjungan wisatawan 

mengalami penurunan sebesar 74% 

(UNWTO, 2020). Situasi tersebut 

menjadi salah satu pemicu kurangnya 

fokus dan perhatian manajemen dalam 

pengelolaan sektor pariwisata (He & 

Harris, 2020). Aktivitas pemasaran serta 

strategi yang dijalankan perlu dirubah 

untuk mencapai tujuan pengelolaan 

(Aburumman, 2020). Namun demikian, 

pengelolaan juga perlu 

mempertimbangkan berbagai aspek yang 

ada, seperti: akulturasi budaya, 

lingkungan serta aspek lainnya agar 

pariwisata berkelanjutan dapat 
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diwujudkan (Lim et al., 2021; McCool & 

Moisey, 2008).

 
Gambar 1. Sebaran Klasterisasi Desa Wisata Di Indonesia 

Sumber: Kemenparekraf, Peserta ADWI 2021 

 

Penurunan jumlah kunjungan juga 

dialami sektor pariwisata di Indonesia. 

Badan Pusat Statistik Republik Indonesia 

(BPS) mencatat penurunan kunjungan 

wisatawan sebesar 89,05% (BPS, 2020). 

Pada Januari tahun 2021 jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara yang 

masuk ke Indonesia mencapai 141.300 

orang. Jumlah tersebut menurun drastis 

jika dibandingkan dengan kunjungan 

wisatawan mancanegara pada Januari 

tahun 2020 yang mencapai 1,27 juta 

kunjungan. Kebijakan larangan serta 

pembatasan pergerakan masyarakat 

menjadi salah satu penyebab (Sulistyo, 

2020). Langkah tersebut diambil 

Pemerintah untuk menekan tingginya 

kasus penyebaran virus COVID (DeWit 

et al., 2020). 

Salah satu wilayah di Indonesia 

yang memiliki potensi wisata adalah 

Kabupaten Subang Jawa Barat. Daerah 

ini memiliki banyak daya tarik wisata 

seperti: budaya, wisata alam, kuliner, 

serta daya tarik wisata buatan lainnya. 

Perkembangan berikutnya, sektor 

pariwisata berbasis alam mulai 

dikembangkan. Curug Cileat merupakan 

salah satu potensi wisata yang mulai 

berkembang dan perlu mendapat 

perhatian. Objek wisata ini terletak di 

Desa Mayang, Kecamatan Cisalak, 

Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat. 

Curug Cileat ini terdiri dari dua buah air 

terjun yang berdampingan dan 

menawarkan daya pikat yang mempesona. 

Curug Cileat memiliki ketinggian kurang 

lebih 100 meter. Tumpahan air dari curug 

ini membentuk sebuah kubangan air atau 

kolam yang sangat besar dengaan 

diameter hampir 40 meter. Lokasi 

tersebut memungkinkan wisatawan dapat 

melakukan beberapa aktivitas seperti 

bermain air dan berendam (Hartono, 

2019).  

Rencana pengembangan objek 

wisata Curug Cileat yang berkelanjutan, 

perlu disusun secara menyeluruh. Fokus 

pengembangan dapat dilakukan melalui 

penyediaan sarana dan prasarana 

(Sulistyo, 2021), keterlibatan Pemerintah 

Daerah, swasta dan masyarakat lokal 

dengan memperhatikan potensi alam 

maupun sumber daya manusia (Sulistyo, 
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Agung, 2020). Berkaitan dengan hal 

tersebut, maka perlu dirancang pola 

pengembangan potensi wisata yang 

diawali dengan studi perencanaan daya 

tarik wisata. Kegiatan tersebut perlu 

dilakukan untuk mengetahui berbagai 

faktor lingkungan internal dan eksternal 

(Sulistyo, 2017; Sulistyo & Salindri, 

2018). Disamping itu, daya tarik wisata 

juga perlu memiliki atraksi khas, 

keindahan alam, nilai budaya serta 

mempu memberikan manfaat bagi 

masyarakat dan wisatawan (Heslinga et 

al., 2019). 

Penelitian ini mencoba 

memberikan kontribusi pada ranah 

penelitian yang berkaitan dengan strategi 

dan pengelolaan pariwisata 

berkelanjutan. Beberapa hasil penelitian 

sebelumnya menekankan jika sektor 

pariwisata perlu menerapkan berbagai 

strategi untuk bertahan (Fatmawati et al., 

2021; Lim et al., 2021; Nuryakin & Priyo, 

2018). Beberapa strategi lain yang dapat 

digunakan diantaranya dengan 

penggunaan teknologi digital (Gössling, 

2021), memperhatikan kualitas sumber 

daya manusia (Baum, 2018), menyiapkan 

sarana prasarana dengan baik (Higgins-

Desbiolles & Wijesinghe, 2019; Stankov 

et al., 2020), serta fokus pada daya tarik 

wisata yang dimiliki (Mainolfi & Marino, 

2020). Pemahaman menciptakan 

pengelolaan pariwisata berkelanjutan 

akan memberikan perubahan pada 

pengelolaan bisnis. Fokus utama bukan 

terletak pada daya tarik dan wisatawan 

saja, namun juga pada lingkungan bisnis 

secara menyeluruh (Kluza et al., 2021). 

Literatur yang berkembang banyak 

menitikberatkan fokus pada peranan 

strategi pengembangan dan menciptakan 

kegiatan pengelolaan dan pemasaran 

berkelanjutan (El-Haddadeh et al., 2021; 

Tang et al., 2021). 

Penelitian ini penting dilakukan 

dalam rangka mengembangkan potensi 

Curug Cileat menjadi objek wisata 

berbasis alam yang berkelanjutan dan 

memberikan manfaat luas bagi 

masyarakat. Langkah pengembangan 

tersebut dapat dilakukan dengan 

mengkaji berbagai kondisi lingkungan 

internal dan eksternal serta 

memperhatikan berbagai aspek lain yang 

memberikan pengaruh dalam 

perkembangan objek wisata. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Strategi Keberlanjutan 

Perhatian terhadap lingkungan 

serta mempertahankan daya tarik wisata 

yang dimiliki merupakan salah satu 

langkah menciptakan pariwisata 

berkelanjutan (Bhaduri & Pandey, 2019). 

Sebagai potensi baru dalam sektor 

pariwisata, kehadiran Curug Cileat di 

Kabupaten Subang Provinsi Jawa Barat 

perlu mendapat perhatian (Hartono, 

2019). Kehadiran objek wisata baru 

dimaknai sebagai perkembangan sektor 

pariwisata yang semakin dinamis dan 

atraktif. Pengelolaan objek wisata perlu 

menekankan dan memperkenalkan 

keunikan alam yang khas. Pengelola 

wisata juga perlu mempertimbangkan 

untuk memberikan jalur komunikasi dan 

informasi yang baik bagi wisatawan 

(Havadi Nagy & Espinosa Segui, 2020). 

Pengalaman menarik yang dirasakan 

setelah menikmati produk akan 

menghadirkan kesan dibenak penerima 

layanan (Al‐Msallam, 2020). 
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Melihat perkembangan berikutnya, 

pengelola perlu memahami dan 

mendesain daya tarik wisata yang 

kompetitif (Arida et al., 2017), sehingga 

hambatan yang muncul seperti: 

konsistensi, keaslian dan berbagai 

permasalahan lainnya bisa diselesaikan 

(Hassan & Mahrous, 2019). Pengelola 

objek wisata perlu mempertimbangkan 

berbagai aspek yang berasal dari 

lingkungan internal dan eksternal serta 

tidak bertentangan dengan budaya dan 

keaslian lingkungan (Arida et al., 2017; 

Manrai et al., 2018; Wiweka et al., 2021). 

 

Pengembangan Pariwisata 

Sebagai potensi baru dalam sektor 

pariwisata, kehadiran objek wisata minat 

khusus dinilai semakin menunjukan 

eksistensinya. Kemampuan masyarakat 

sebagai penggerak utama dalam 

pengelolaan, menjadi nilai penting bagi 

wisatawan (Ryan et al., 2020). Pengelola 

perlu mempertimbangkan adanya 

hubungan antara daya tarik, akomodasi 

serta fasilitas lain yang ditawarkan dalam 

sebuah sistem kehidupan masyarakat 

(Muhammad et al., 2020). Perkembangan 

objek wisata minat khusus semakin 

kompetitif, situasi tersebut terlihat dari 

berbagai potensi yang dimiliki dalam 

menarik kunjungan wisatawan (Aly et al., 

2021; H. Demolinggo et al., 2020). 

Perkembangan berikutnya semakin 

mendorong pengelola objek wisata dalam 

memberikan perhatian yang serius pada 

lingkungan internal dan eksternal yang 

ada disekitarnya. 

Penelitian ini dilakukan sebagai 

pengembangan dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Sulistyo, 2017). Hasil penelitian 

menegaskan perlunya objek wisata 

membuat berbagai inovasi strategi 

berdasarkan analisa SWOT 8-K. 

Pengelola dapat menerapkan strategi 

pertumbuhan sesuai dengan kekuatan 

objek wisata yang dimiliki dengan 

melihat besarnya peluang yang masih 

tersedia. Pengelola objek wisata dapat 

mengembangkan dengan memanfaatkan 

keunggulan bersaing yang dimiliki. 

Selain itu, keterampilan yang dimiliki 

oleh SDM juga menjadi salah satu 

kelebihan yang perlu diperhatikan. 

Berbagai pelatihan peningkatan 

keterampilan SDM perlu terus diberikan.  

Pentingnya penyusunan rencana 

dan pengembangan daya tarik wisata 

menjadi salah satu tahapan yang perlu 

dilakukan dalam menciptakan pariwisata 

berkelanjutan. Studi ini juga merupakan 

pengembangan dari penelitian yang 

dilakukan oleh (Knab & Samuel, 2020). 

Penelitian tersebut menjelaskan jika 

strategi yang dilakukan perlu melibatkan 

peran serta masyarakat dalam 

pengembangan daya tarik wisata. 

Berbagai kebijakan yang dikeluarkan 

oleh Pemerintah perlu didukung oleh 

segenap masyarakat. Penelitian tersebut 

juga menegaskan peranan berbagai 

aktivitas promosi dalam 

menginformasikan serta merangsang 

penerima layanan untuk bereaksi melalui 

daya tarik yang ditawarkan. 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan 

jenis metode campuran (mix methode), 

dimana penelitian ini mencoba untuk 

mengkaji berbagai hal yang berkaitan 

dengan strategi pengembangan objek 

wisata Curug Cileat. Penelitian ini juga 

mengadopsi desain konstruktivisme dan 
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interpretive  (Creswell & David, 2019). 

Metode kuantitatif dilakukan untuk 

menerjemahkan informasi yang 

diperoleh, kemudian disampaikan dalam 

bentuk angka. Sedangkan tipe desain 

penelitian kualitatif diterapkan untuk 

mengeksplorasi berbagai hal yang ingin 

diperoleh dalam penelitian. 

Perkembangan berikutnya menegaskan 

jika penelitian ini diterapkan secara 

terbatas dalam rangka mendorong dan 

menggali lebih dalam melalui kegiatan 

penelitian di lapangan (Zarezadeh et al., 

2018). 

 

Objek Penelitian 

Penelitian ini memilih objek wisata 

Curug Cileat sebagai objek penelitian. 

Lokasi objek wisata ini terletak di Desa 

Mayang, Kecamatan Cisalak, Kabupaten 

Subang, Provinsi Jawa Barat. Curug 

Cileat terdiri dari dua buah air terjun yang 

berdampingan dan menawarkan daya 

pikat serta keindahan alam yang 

mempesona. Objek wisata ini dipilih 

karena diharapkan mampu menjadi 

penggerak bagi aktivitas masyarakat serta 

memberikan dampak positif lainnya. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dalam 

studi ini menggunakan teknik wawancara 

semi-terstruktur. Seluruh pertanyaan yang 

disampaikan kepada informan disusun 

secara sistematis dan terbuka. Pertanyaan 

yang dihadirkan diharapkan mampu 

membuka berbagai selubung informasi 

yang ingin diketahui. Informan dalam 

penelitian ini adalah ketua kelompok 

pengelola objek wisata Curug Cileat. 

Ketentuan ini dipilih, karena ketua 

kelompok dinilai mengetahui berbagai hal 

yang terjadi dalam perkembangan objek 

wisata Curug Cileat. Informan akan 

menyampaian pengalaman yang dimiliki 

selama mengelola objek wisata Curug 

Cileat. Informan tersebut bersama – sama 

peneliti merumuskan dan menentukan 

berbagai instrumen yang akan digunakan 

dalam pemetaan lingkungan internal 

(kekuatan & kelemahan) serta lingkungan 

eksternal (peluang & ancaman). 

 

Analisa Data 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisa 

SWOT 8K (8-kuadran). Analisa ini 

merupakan salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk memetakan faktor 

internal (kekuatan & kelemahan) yang 

dimiliki oleh objek wisata Curug Cileat. 

Faktor internal ini merupakan berbagai hal 

yang berasal dari dalam organisasi. 

Disamping melakukan pemetaan 

terhadap lingkungan internal, metode 

SWOT 8K juga mensyaratkan melakukan 

pemetaan terhadap lingkungan eksternal 

(peluang & ancaman). Lingkungan 

eksternal merupakan berbagai aspek yang 

berasal dari luar organisasi.  

Keberhasilan dalam menentukan 

berbagai instrument yang berasal dari 

lingkungan internal dan eksternal, akan 

memudahkan proses analisa dan 

informasi data dalam menghasilkan 

strategi yang digunakan.
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Tabel 1. Pemetaan Instrumen Internal 

Lingkungan Internal 

Kekuatan Kelemahan 

Potensi Objek Wisata Aksesibilitas 

Lokasi Objek Wisata Ketersediaan Anggaran 

Kompetensi SDM Kerjasama Pihak Lain 

Kesejahteraan 

Karyawan 

Promosi Objek Wisata 

Kebersihan Objek 

Wisata 

Pengembangan SDM 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Fasilitas Pendukung 

Sarana Protokol 

Kesehatan 

 

Keamanan Objek 

Wisata 

 

Ijin Operasional  

             Sumber: data primer diolah tahun 2022 

Tabel 2. Pemetaan Lingkungan Eksternal 

Lingkungan Eksternal 

Peluang Ancaman 

Keunikan Objek Wisata Kondisi Alam 

Penggunaan IT Perilaku Wisatawan 

Dukungan Masyarakat Persaingan Objek Wisata 

             Sumber: data primer diolah tahun 2022 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisa SWOT 8-Kuadran 

Objek wisata Curug Cileat 

memiliki potensi dan keunikan tersendiri 

sehingga menghadirkan berbagai peluang 

yang dapat diraih. Curug Cileat terdiri 

dari dua buah air terjun yang 

berdampingan dan menawarkan daya 

pikat serta keindahan alam yang 

mempesona. Objek wisata ini dipilih 

karena diharapkan mampu menjadi 

penggerak bagi aktivitas masyarakat serta 

memberikan dampak positif lainnya. 

Namun demikian, terdapat 

beberapa permasalahan yang perlu 

diperhatikan dalam pengembangan objek 

wisata. Analisa lingkungan internal dan 

ekternal yang terdiri dari kekuatan dan 

kelemahan serta peluang dan ancaman 

dilakukan melalui proses wawancara 

semi-terstruktur. Proses pemetaan 

instrumen kedua lingkungan dilakukan 

bersama ketua kelompok pengelola 

Curug Cileat. Pemilihan Ketua kelompok 

pengelola sebagai informan berdasarkan 

pengalaman yang dimiliki dalam 

mengelola objek wisata Curug Cileat. 

Setelah melakukan pemetaan 

instrumen lingkungan internal dan 

eksternal, Langkah berikutnya adalah 
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memberikan bobot serta nilai tertimbang 

dari masing – masing indikator yang 

dapat dilihat dalam tabel. Pemberian 

bobot terhadap instrumen merupakan 

langkah yang penting dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh atau 

dampak yang diberikan instrumen kepada 

pengelolaan organisasi. Semakin kuat 

pengaruh instrumen terhadap organisasi, 

maka bobot yang diberikan akan semakin 

besar (Sulistyo, 2017; Sulistyo & 

Salindri, 2018). 

Berdasarkan nilai skor yang 

diperoleh, dilakukan perhitungan pada 

matriks internal dan eksternal untuk 

menentukan strategi yang akan 

digunakan. Penentuan strategi 

berdasarkan kuadran yang terbagi 

menjadi delapan bagian (Sulistyo, 2017). 

Analisis Matriks SWOT 8-K, adalah 

kelanjutan dari analisis internal-eksternal 

dimana faktor-faktor internal berupa 

kekuatan dan kelemahan dikombinasikan 

dengan berbagai faktor-faktor eksternal 

yang berasal dari luar organisasi yaitu 

peluang dan ancaman. Instrument yang 

telah masuk kedalan salah satu sektor, 

tidak dapat masuk kembali kedalam 

sektor lainnya.

 

Tabel 3. Analisa Lingkungan Internal 

No Instrumen Lingkungan 

Internal 

Bobot Skor Nilai 

Tertimbang 

 Kekuatan    

1 Potensi Objek Wisata 0.20 5 1.00 

2 Lokasi Objek Wisata 0.10 3 0.30 

3 Kompetensi SDM 0.10 4 0.40 

4 Kesejahteraan Karyawan 0.10 3 0.30 

5 Kebersihan Objek Wisata 0.10 4 0.40 

6 Pemberdayaan Masyarakat 0.10 4 0.40 

7 Penerapan Protokol Kesehatan 0.15 4 0.60 

8 Keamanan Objek Wisata 0.05 3 0.15 

9 Ijin Operasional 0.10 4 0.40 

 Total 1.00  3.95 

 

 Kelemahan    

1 Aksesibilitas 0.20 2 0.40 

2 Ketersediaan Anggaran 0.10 2 0.20 

3 Kerjasama Pihak Lain 0.10 2 0.20 

4 Promosi Objek Wisata 0.20 3 0.60 

5 Pengembangan SDM 0.30 3 0.90 

6 Fasilitas Pendukung 0.10 2 0.20 

 Total  1.00  2.50 

        Sumber: data primer diolah tahun 2022 

 



9 

 

 

Agung Sulistyo, dkk: 

Pengembangan Wisata Alam Unggulan Dalam Menciptakan Pariwisata Berkelanjutan Di 

Kabupaten Subang (Studi Kasus: Curug Cileat) 

Tabel 4. Analisa Lingkungan Eksternal 

No Instrumen Lingkungan 

Eksternal 

Bobot Skor Nilai 

Tertimbang 

 Peluang    

1 Keunikan Objek Wisata 0.30 4 1.20 

2 Penggunaan IT 0.30 4 1.20 

3 Dukungan Masyarakat 0.40 4 1.60 

 Total 1.00  4.00 

 

 Ancaman    

1 Kondisi Alam 0.40 3 1.20 

2 Perilaku Wisatawan 0.30 3 0.90 

3 Persaingan Objek Wisata 0.30 3 0.90 

 Total  1.00  3.00 

     Sumber: data primer diolah tahun 2022 

 

Tabel 5. Nilai Tertimbang 

Kategori variabel Nilai 

tertimbang 

Nilai Tertimbang Kekuatan Curug 

Cileat 

3.95 

Nilai Tertimbang Kelemahan Curug 

Cileat 

2.50 

Selisih Positif 1.45 

  

Nilai Tertimbang Peluang Curug Cileat 4.00 

Nilai Tertimbang Ancaman Curug 

Cileat 

3.00 

Selisih Positif 1.00 

       Sumber: Data primer diolah 2022 
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Matriks SWOT 8 Kuadran 

Sumber: data primer diolah 2022 

 

Berdasarkan analisis lingkungan 

intenal dan eksternal yang telah 

dilakukan, objek wisata Curug Cileat 

berada pada kuadran I-A, dengan total 

nilai tertimbang adalah positif. Selisih 

nilai positif untuk instrument lingkungan 

internal sebesar 1,45 (kekuatan) dan 

selisih instrumen lingkungan eksternal 

sebesar 1,00 (peluang). Penentuan 

kuadran I-A diperoleh dengan melihat 

nilai tertimbang kekuatan lebih besar dari 

nilai tertimbang kelemahan, dan disaat 

yang sama nilai peluang lebih besar dari 

nilai tertimbang ancaman. 

 

 

Strategi Objek Wisata Curug Cileat 

Berdasarkan Analisa SWOT 8-K 

Berdasarkan posisi kuadran yang 

diperoleh, maka organisasi pengelolaan 

objek wisata Curug Cileat dapat 

melakukan strategi pertumbuhan agresif. 

Pengelola dapat memaksimalkan potensi 

kekuatan yang dimiliki dan disaat 

bersamaan dapat mengambil berbagai 

peluang yang muncul. Penerapan strategi 

yang dapat dilakukan diantaranya: 

 

Memaksimalkan Potensi Objek Wisata 

Objek wisata ini menampilkan air 

terjun sebagai salah satu daya tarik 

utama. Namun demikian, pengelola perlu 

memaksimalkan kreativitas dan inovasi 
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dalam menawarkan daya tarik lainnya. 

Pengelola dapat menghadirkan arung 

jeram sebagai daya tarik lainnya. Lokasi 

yang menarik dan memiliki ketinggian 

juga menjadi salah satu peluang bagi 

pengelola untuk menghadirkan daya tarik 

flyng fox. Kejelian pengelola dalam 

memanfaatkan potensi yang dimiliki, 

dapat menjadi nilai tawar yang diberikan 

kepada wisatawan. 

 

Lokasi Objek Wisata 

Lokasi objek wisata ini sangat 

strategis dan mudah dijangkau. Situasi ini 

dapat dimanfaatkan oleh pengelola 

dengan membuat konten publikasi 

sebagai salah satu strategi promosi. 

Pengelola dapat menanamkan kesadaran 

kepada wisatawan jika terdapat objek 

wisata berbasis alam yang menarik dan 

mudah dijangkau. 

 

Kompetensi SDM 

Secara berkala, SDM yang ada di 

objek wisata ini diberikan pelatihan 

dalam rangka peningkatan kapasitas dan 

kualitas yang dimiliki. Keadaan ini dapat 

dijadikan nilai lebih yang dapat 

ditawarkan dan dinikmati oleh 

pengunjung. SDM yang memiliki 

kompetensi akan memiliki kesadaran dan 

tanggungjawab dalam memberikan 

pelayanan yang baik serta rasa aman bagi 

wisatawan yang sedang melakukan 

kunjungan. 

 

Kebersihan Objek Wisata 

Salah satu instrument penting yang 

perlu dipertimbangkan dan menjadi 

alasan wisatawan berkunjung adalah 

masalah kebersihan. Fokus pariwisata 

berkelanjutan perlu memberikan 

perhatian lebih bagi lingkungan yang 

terjaga, terutama objek wisata yang 

berbasis alam. Kebersihan objek wisata 

akan memberikan kenyamanan bagi 

pengunjung dalam menikmati aktivitas 

pariwisata. 

 

Pemberdayaan Masyarakat 

Pariwisata berkelanjutan perlu 

mempertimbangkan dampak yang 

diberikan pengelolaan bagi 

pemberdayaan dan perekonomian 

masyarakat. Kehadiran Curug Cileat 

mempu memberikan kesempatan bagi 

pemuda dan masyarakat untuk ikut serta 

dalam pengelolaanya. Disamping itu, 

masyarakat dapat meningkatkan 

kesejahteraan perekonomiannya dengan 

melakukan aktivitas perekonomian 

melalui kegiatan menjual dan menawaran 

produk yang dapat dibeli oleh wisatawan 

atau menyediaan penginapan bagi 

wisatawan yang berkunjung. 

 

Penerapan Protokol Kesehatan 

Pandemi memberikan dampak luas 

bagi berbagai sektor termasuk pariwisata. 

Kehadiran pandemi secara langsung 

merubah perilaku dan kebiasaan 

masyarakat untuk lebih peduli terhadap 

kesehatannya. Penerapan protokol 

kesehatan di objek wisata akan 

memberikan rasa tenang bagi seluruh 

wisatawan yang berkunjung. Kegiatan 

tersebut secara langsung memberikan 

bukti jika pengelola sangat 

memperhatikan dan peduli dengan 

masalah tersebut. 

 

Keamanan Objek Wisata 

Objek wisata perlu memperhatikan 

masalah keamanan bagi wisatawan yang 
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berkunjung. Pengelola dapat membuat 

standar operasional yang dapat 

diterapkaan dalam memberikan rasa 

aman kepada wisatawan. Selama proses 

menikmati daya tarik, terkadang 

wisatawan mengabaikan atau melanggar 

aturan yang ada. Pengelolan perlu 

memberikan edukasi dan hibauan kepada 

wisatawan sebagai implementasi dalam 

upaya memberikan rasa aman bagi 

wisatawan. 

 

Ijin Operasional 

Keberadaan objek wisata perlu 

mendapat dukungan berbagai pihak, 

terutama pemangku kebijakan wilayah. 

Dengan demikian, segala hal yang 

berkaitan dengan pengelolaan akan 

memiliki payung hukum yang jelas. Ijin 

operasional dimaknai sebagai sebuah 

legalitas dan dukungan keberadaan objek 

wisata. Ijin operasional pada akhirnya 

akan memberikan gambaran kepada 

wisatawan tentang bagaimana 

kesepahaman antara pengelola objek 

wisata dengan Pemerintah setempat. 

Disamping melakukan optimalisasi 

terhadap kekuatan yang dimiliki, 

pengelola juga perlu memanfaatkan 

peluang yang dimiliki, diantaranya: 

 

Keunikan Objek Wisata 

Positioning dimaknai sebagai 

keunikan dan ciri khas yang tidak dimiliki 

oleh pihak lain. Pengelola objek wisata 

Curug Cileat dapat memberikan 

pengetahuan ataupun menyebarkan 

informasi tentang daya tarik yang 

dimiliki. Objek wisata yang memiliki 

daya tarik berbeda akan mampu menarik 

minat wisatawan untuk berkunjung. 

Keunikan tidak hanya berfokus pada 

produk utama saja, namun juga dapat 

dimunculkan dari produk pelengkap 

seperti: layanan, akses, dan hal lainnya 

yang dirasa unik oleh wisatawan. 

 

Penggunaan IT 

Perkembangan IT dewasa ini dapat 

dimanfaatkan oleh pengelola objek 

wisata untuk penyebaran informasi serta 

semakin memperluas jangkauan dan area 

pemasaran. Mengadopsi teknologi 

informasi untuk aktivitas pemasaran dan 

promosi perlu dilakukan oleh pengelola. 

Penggunaan IT juga dapat dimaknai 

sebagai sebuah proses penerapan inovasi 

yang dilakukan sepanjang waktu dan 

berkesinambungan selama pengelolaan 

masih dilakukan. 

 

Dukungan Masyarakat 

Dampak positif yang diberikan 

objek wisata dalam rangka pemberdayaan 

dan pengembangan masyarakat luas, 

akan memperkuat posisi objek wisata. 

Dengan situasi tersebut, dukungan 

masyarakat akan semakin kuat terhadap 

keberadaan objek wisata. Pariwisata 

berkelanjutan juga menegaskan 

pengelola perlu memberikan perhatian 

serius dalam pengelolaannya sehingga 

akan memberikan dampak positif bagi  

lingkungan sekitar. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, objek wisata Curug Cileat 

berada pada Kuadran 1-A. hasil tersebut 

menegaskan jika pengelola objek wisata 

dapat menerapkan strategi pertumbuhan 

agresif. Pengelola objek wisata dapat 

memaksimalkan berbagai kekuatan yang 

dimiliki seperti: (1) potensi objek wisata, 
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(2) lokasi objek wisata, (3) kompetensi 

SDM, (4) kesejahteraan karyawan, (5) 

kebersihan objek wisata, (6) 

pemberdayaan masyarakat, (7) penerapan 

protokol Kesehatan, (8) keamanan objek 

wisata, dan (9) adanya ijin operasional. 

Disamping memaksimalkan potensi yang 

ada, pengelola juga dapat memanfaatkan 

berbagai peluang yang muncul, 

diantaranya: (1) keunikan objek wisata, 

(2) penggunaan IT dan (3) memanfaatkan 

dukungan masyarakat.  
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